BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Data telah disajikan dan dianalisis pada bab sebelumnya tentang
gambaran pola kaderisasi dai di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi

UIN Antasari Banjarmasin, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola kaderisasi dai di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN
Antasari Banjarmasin studi terhadap Program Khusus Dai meliputi:
strategi penempatan asrama, ta’limul alquran, ajian kitab kuning,
praktek menjadi imam dalam salat, praktek ceramah agama, praktek
khutbah, praktek penyelenggaraan jenazah, latihan mendawamkan
ibadah, bimbingan dan nasehat. Praktek dakwah terhadap
masyarakat sekitar asrama program khusus dai. Praktek dakwah
terhadap masyarakat sekitar asrama program khusus dai  terbagi
menjadi dua, yaitu: dakwah bil-lisan dan dakwah bil-hal. Dakwah
bilisan contohnya: memimpin upacara-upacara keagamaan, kultum
dibulan Ramadhan, khutbah jum’at, tegur sapa dengan masyarakat.
Dakwah bil-hal contohnya: selalu melaksanakan salat berjamaah
lima waktu di masjid, dengan tujuan masyarakat yang dilewatinya
tergerak hatinya untuk melaksanakan salat berjamaah dimasjid juga.

2. Faktor pendukung dan penghambat pola kaderisasi dai Fakultas
Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Antasari. Faktor pendukung

diantaranya: pelayanan program dan metode yang baik, kretifitas dan

94



95

istijgomah dari para pengurus, antusias dan semangat para
mahasiswa, mahasiswa banyak lulusan pesantren, Kebutuhan dan
kepercayaan masyarakat. Faktor penghambat diantaranya: minimnya
dana beasiswa, lemahnya kemampuan bahasa Arab dan Inggris,

belum ada asrama yang representatif, kurangnya kedisiplinan.

. Saran-saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan,
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
Bagi para mahasiswa program khusus dai disarankan supaya secara
sungguh-sungguh mempersiapkan dirinya dengan ilmu pengetahuan
agama Islam dan wawasan yang luas serta ketekunan mengikuti
berbagai kegiatan, praktek dan latihan pengkaderan dai yang
dilaksanakan di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN
Antasari Program Khusus Dai, sehingga setelah lulus memiliki
kemampuan menjadi dai yang profesional.
Bagi pemerintahan, melalui kementrian agama disarankan supaya
lebih meningkatkan perhatiannya terhadap keberadaan Program
Khusus Dai di Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Antasari
dan pembinaan serta pengembangannya.
Mengingat banyak kekurangan di dalam penelitian ini, baik dalam
hal informasi mengenai kaderisasi dai di Fakultas Dakwah dan Iimu
Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin diharapkan adanya
penelitian yang lain tentang kaderisasi dai dengan masalah yang

berbeda.



